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MOTTO

“PIendapat kami benar tetapi mungkin salah, sedangkan pendapat
kalian salah tetapi mungkin bhenar.”!

'Dikutip dari jargon toleransi as-Syafi’i, dalam Irwan Masdugi,
Berislam Secara Toleran Teologi Kerukunan Umat Beragama, PT Mizan
Pustaka, Bandung, 2011, h. 135.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam
penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-
Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri
Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987.
Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak Tidakdilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di
bawah)
ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
] Ta t te (dengan titik di
bawah)
] Za z zet (dengan titik di
bawah)
g ‘ain L koma terbalik di atas
& Gain G Ge
o Fa F Ef

vii




a4 Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
g Nun N En
K] Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah L Apostrof
¢ Ya Y Ye
Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri

dari vokal tunggal dan vokal rangkap.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

— Fathah a a

- Kasrah i |

= Dhammah u U
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya
berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
G e fathah dan ya Ai adani
L fathah dan wau Au adanu
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C.

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S ST Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
— e Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
e Dhammah dan i u dan garis di
wau atas
Contoh:  J& : qala
d& :qila
Js&  :yaqilu
Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/
Contohnya: 4=, :raudatu

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/
Contohnya: “=5,  :raudah

3. Tamarbutah yang diikuti kata sandang al
Contohnya: Jukll L=y, - raud ah al-at fal

Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.
Contohnya: W,  :rabbana
Kata Sandang

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Kata sandang syamsiyah, vyaitu kata sandang yang
ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya
Contohnya: sl : asy-syifa’

2. Kata sandang gamariyah, vyaitu kata sandang yang
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /I/.
Contohnya : Akl : al-galamu




Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contohnya:

GOV HA Sl A s ¢ wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

wa innallaha lahuwa khairurrazigin
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ABSTRAK

Permasalahan agidah atau teologi dalam sebuah agama adalah
hal yang paling inti. Teologi adalah ilmu pengetahuan yang membahas
tentang ilmu ketuhanan. Teologi adalah ilmu yang membahas masalah
ketuhanan dan pertaliannya dengan manusia, baik disandarkan kepada
wahyu, maupun disandarkan kepada akal pikiran. Ajaran teologis
menunjukan bahwa setiap agama mengandung misi suci yang
menyerukan kepada seluruh umat manusia mencapai realitas tertinggi
melalui kesadaran transedental yang dimiliki. Dalam konteks
kemanusiaan setiap agama mengajarkan komitmen kebersamaan
dalam hidup dengan keharusan mengesampingkan unsur-unsur
primordialisme yang menyelimuti kehidupan manusia. Dengan
demikian setiap agama memiliki konsep yang sama tentang kesetaraan
umat manusia untuk mencapai kehidupan yang baik tanpa adanya
sekat dalam keberagaman. Gus Dur adalah salah satu tokoh yang
memperjuangkan untuk diterimanya kenyataan bahwa Indonesia itu
beragam.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana
pemikiran Gus Dur  tentang teologi pluralisme. Selanjutnya
menguraikan bagaimana tipologi teologi Gus Dur dan relevansi
pemikiran Gus Dur dalam konteks keindonesiaan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode yang
digunakan adalah metode "library research" (penelitian kepustakaan).
Yaitu dengan mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara
mencari data, informasi, dari ruang perpustakaan. Sumber data
diperoleh dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Data
penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metode
deduktif induktif. Penelitian ini  merupakanproses analisis yang
berpijak pada suatu fakta-fakta yang sifatnya umum dari peristiwa-
peristiwa yang kongkrit kemudian ditarik suatu kesimpulan atau
generalisasi yang sifatnya khusus dan sebaliknya.

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa teologi
pluralisme Gus Dur adalah sebuah pemikiran yang mengarah kepada
kontrak sosial dalam hubungan antar masyarakat, di mana setiap
individu diwajibkan untuk berhubungan baik dengan siapa pun tanpa
pandang bulu. Pluralisme menurut Gus Dur bukanlah soal persamaan
teologi, akan tetapi Gus Dur menggunakan teologi Islam sebagai dasar
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kemanusiaan. Gus Dur adalah salah satu pembaharu dalam pemikiran
Islam yang memiliki pemahaman keislaman bersifat liberal. Dengan
latar belakang Islam tradisional dari keluarganya dan pendidikan
modern yang diterimanya, Gus Dur berusahamengembangakan
pemahaman Islam agar tetap relevan dalam menyelesaikan persoalan
umat. Relevansi pemikiran Gus Dur melahirkan gagasan baru dalam
konteks Islam Indonesia yang bisa dicermati dari sepak terjang Gus
Dur adalah pembelaannya terhadap kaum minoritas. Di antaranya
adalah pembelaan Gus Dur terhadap kelompok minoritas Ahmadiyah
dan jasanya dalam pengesahan agama Kong Hu Cu di Indonesia.
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